BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang
perilaku lansia tentang diet rendah purin di Posyandu Lansia Danan Joyo
RW 04 Sukun Malang maka dapat disimpulkan bahwa perilaku buruk
sebanyak 19 responden (63%) dan perilaku baik sebanyak 11 responden

(37%).

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang didapatkan, maka disarankan:

4. Bagi responden
Dapat memberikan informasi atau gambaran dalam perilaku lansia
terhadap diet rendah purin.

5. Bagi peneliti yang akan datang
Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan kesehatan, khususnya
bagi ilmu keperawatan.

6. Bagi Profesi Keperawatan
Memberikan masukan bagi profesi dalam mengembangkan
perencanaan keperawatan yang akan dilakukan tentang perilaku lansia

terhadap diet rendah purin.
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